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Ringkasan Karya 

Judul Karya : Rajni Mahasura 

Oleh : Rahadjeng Natalie Arinda 

Rajni Mahasura adalah judul karya tari yang diciptakan. Judul tersebut 

sekaligus menjadi konsep dasar yang diwujudkan dalam sebuah koreografi 

kelompok. Rajni yang memiliki arti ratu, sedangkan mahasura memiliki arti yang 

agung, memiliki semangat pejuang yang besar. Rajni Mahasura berarti ratu yang 

agung, ratu yang memiliki semangat pejuang yang besar. Ide tersebut muncul dari 

ketertarikan terhadap karakter tokoh Tribhuwana Tunggadewi yang dahulunya 

memerintah di Kerajaan Majapahit. 

Tribhuwana Tunggadewi merupakan penguasa ketiga di Kerajaan 

Majapahit. Tribhuwana Tunggadewi ditunjuk oleh Gayatri untuk menggantikan 

posisinya menjadi ratu Majapahit. Tribhuwana Tunggadewi bergelar Sri 

Tribhuwanottunggadewi Maharajasa Jayawisnuwardhani pada saat memerintah 

Kerajaan Majapahit. Prestasi yang diraih Tribhuwana Tunggadewi sangatlah 

menarik. Tribhuwana Tunggadewi juga memposisikan diri sebagai panglima 

perang di dalam menyerang para pemberontak di daerah Sadeng, karena adanya 

persaingan antara Gajah Mada dan Ra Kembar dalam memperebutkan posisi 

panglima penumpasan Sadeng. Segala bentuk sumber telah dicari melalui buku, 

wawancara, dan juga melalui video. Hal tersebut sangat membantu dalam proses 

penciptaan dan penjajakan gerak serta komposisinya. 

Karya tari Rajni Mahasura disajikan dalam sebuah koreografi kelompok 

dengan melibatkan tujuh orang penari putri dengan tipe dramatik, dan dipentaskan 

di Proscenium Stage. Gerak yang digunakan bersumber dari gerak-gerak tari Jawa 

Timur seperti tanjak, godheg, gedruk lamba, tindak kencak, iket dan ragam gerak 

yang tegas, berwibawa, pandangan mata yang tajam, dan langkah kakinya 

menapak kuat, yang kemudian dikomposisikan dengan memperhatikan aspek 

ruang, waktu, dan tenaga. 

 

 

Kata kunci : Tribhuwana Tunggadewi, kepahlawanan, koreografi kelompok 
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Kata Pengantar 

Puji syukur saya ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 

rahmat dan nikmat-Nya, maka karya tari Rajni Mahasura beserta dengan 

penulisan yang bisa melengkapi karya tari Rajni Mahasura dapat diselesaikan 

dengan tepat waktu. Karya tari Rajni Mahasura beserta penulisannya ini dibuat 

guna memperoleh gelar sarjana S-1 Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta. 

Terdapat banyak hambatan serta kendala yang ditemui dalam mencapai 

proses penciptaan karya tari Rajni Mahasura, namun dengan bantuan dari banyak 

pihak, kerja keras, serta doa dan kesabaran sehingga karya tari ini dapat 

terselesaikan. Tidak hanya itu, berkat bantuan dari pihak yang telah bersedia 

meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam penciptaan karya tari Rajni 

Mahasura, karya tari ini menjadi luar biasa dan berharap mendapat kesan yang 

positif baik para penonton maupun pendukung. 

Dalam kesempatan ini, penata tari ingin mengucapkan banyak terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses penciptaan karya tari 

Rajni Mahasura, yaitu kepada : 

1. Kedua orang tua dan kakak perempuan, yang selalu memberikan 

semangat baik dalam setiap doa dan juga materi. Doa kedua orang tua, 

ibu begitu ikhlas hingga karya tari ini tercipta dengan penuh suka cita. 

Ayah yang selalu memberikan semangat kepada penata tari dalam 
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berproses menciptakan karya tari ini yang melibatkan banyak orang. 

Kakak yang selalu setia setiap mendengarkan keluh kesah penata tari. 

2. Drs. Gandung Djatmiko, M.Pd selaku dosen pembimbing 1 yang pada 

awalnya sudah banyak memberikan masukan untuk penciptaan karya 

tari Rajni Mahasura. Beliau sosok yang selalu memberikan masukan 

atau saran yang terkadang tidak terpikir oleh penata tari dan beliau 

juga sangat welcome apabila penata dan pendukung karya tari Rajni 

Mahasura berlatih dirumahnya, sehingga karya tari Rajni Mahasura 

dapat tercipta dengan sukses dan lancar. 

Dra. Jiyu Wijayanti, M.Sn selaku dosen pembimbing II yang selalu 

memberikan saran yang membuat penata tari untuk menjadi lebih baik 

dalam proses penciptaan karya tari Rajni Mahasura.  

3. Dra. MG Sugiyarti, M.Hum selaku dosen wali sekaligus orang tua 

kedua di kampus ISI Yogyakarta. Beliau adalah orang tua yang selalu 

memberikan dorongan semangat baik materi maupun non materi, yang 

selalu menanyakan bagaimana kabar dan perkembangan proses 

penciptaan karya tari Rajni Mahasura. 

4. Dra. Supriyanti, M.Hum selaku ketua jurusan tari yang selalu 

mengayomi mahasiswa. Beliau sosok yang inspirastif bagi penata 

dengan sikapnya yang selalu menganggap anak sendiri mahasiswanya 

termasuk penata. Semangat yang beliau berikan begitu berharga dan 

akan penata tari terapkan saat diluar nantinya. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



vii 
 

Dindin Heryadi, M.Sn selaku sekretaris jurusan tari. Beliau adalah 

dosen yang selalu memperhatikan mahasiswanya khususnya yang 

memiliki kekurangan dibidang materi. Terima kasih yang sebesar-

besarnya atas semua dukungan yang telah diberikan. 

5. Kepada seluruh Dosen Jurusan Tari, FSP, ISI Yogyakarta yang telah 

memberikan ilmu yang begitu luar biasa serta sangat mendukung 

dalam penciptaan karya tari Rajni Mahasura. Semua ilmu yang 

diberikan oleh para dosen akan diterapkan meskipun telah 

menyelesaikan pendidikan di ISI Yogyakarta. 

6. Kepada seluruh staf dan karyawan yang telah banyak membantu dalam 

menyiapkan fasilitas dan kebutuhan penata tari dengan sabar.  

7. Ernawati yang telah berkenan membagi ilmunya dan menyarankan 

penata tari untuk mencari narasumber yang akurat, serta mendengarkan 

setiap keluh kesah yang dialami penata. Terima kasih yang sebesar-

besarnya. 

8. Setudi Raharjo yang telah berkenan membagi ilmu dan pengalamannya 

dalam menggarap garapan tari. Beliau adalah narasumber yang 

sekaligus tempat bertukar pikiran saat awal perancangan dan 

penentuan konsep karya tari Rajni Mahasura. Saran serta masukan 

beliau sangat membantu dalam proses penciptaan karya tari ini. 

9. Kepada para penari yaitu Denok, Tasya, Fatma, Lidya, Hoe, Fitri, 

Mira, yang sudah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam 

penciptaan karya tari Rajni Mahasura. Penata tari mengucapkan maaf 
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atas segala kekurangan, kesalahan, ketidaknyamanan dalam berproses 

dikarenakan masih dalam tahap belajar. Terima kasih sebesar-besarnya 

atas bantuan dan semangat yang luar biasa hingga karya tari Rajni 

Mahasura tercipta dengan lancar dan sukses. Selain itu, masukan dan 

saran para penari memberikan inspirasi baru bagi penata tari dalam 

konsep garapannya. 

10. Kepada penata iringan, Wisnu Satria Wiratama. Terima kasih karena 

sudah banyak meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya dalam 

berproses bersama, menciptakan sebuah iringan tari yang baik. 

11. Terima kasih kepada para pemusik yaitu Ndaru, Bayu, Hariz, Zudis, 

Wisnu, Kiki, Sugeng, Keke, Titan, Putrianti, yang telah meluangkan 

waktu, tenaga, dan pikirannya untuk membuat sebuah iringan tari yang 

selaras dan dinamis dengan gerak tarinya. Serta banyak memberikan 

saran dan masukan untuk kelancaran bersama. 

12. Fery Komper, yang sudah membantu dalam bidang kostum. Terima 

kasih atas bantuannya karena penata tari yang kurang pandai dalam 

bidang busana. 

13. Rahmat Fuadi dan Indra, yang membantu dalam bidang tata rias dan 

hairdo. Terima kasih yang sebesar-besarnya karena berkat tata rias dan 

hairdo yang digunakan, para penari terlihat lebih menarik untuk 

dilihat. 
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14. Cahyo, yang telah membantu dalam bidang artistik. Selain itu beliau 

juga selalu memberikan masukan dan saran untuk setiap adegan dalam 

karya Rajni Mahasura. 

15. Nyoman Triyana Usadhi, yang telah memberikan masukan tentang 

pencahayaan dalam setiap adegan sehingga tercipta suasana yang lebih 

bagus dan indah untuk dinikmati. 

16. JK Production yang telah membantu mensukseskan terselenggaranya 

Gelar Tari 2018. 

17. Teman-teman angkatan 2014, Tandur Emas yang memberikan 

dukungan baik semangat maupun tenaganya. Terima kasih untuk 

Tandur Emas atas semua kesan dan kenangan selama empat tahun ini. 

18. Elan Fidi yang telah bersedia untuk menjadi tempat tukar pikiran dan 

senantiasa menemani penata dalam proses latihan. 

19. Katon Art yang senantiasa membantu bertukar pikiran, dan saran yang 

diberikan selalu menjadikan motivasi bagi penata agar bersemangat. 

20. Bagus Mahendra yang sudah meluangkan tenaga, waktu, dan 

pikirannya untuk setia mengabadikan proses latihan. Terima kasih 

yang sebesar-besarnya untuk hasil foto yang sangat memuaskan. 

21. Dan semua pihak yang telah membantu dalam kesuksesan dan 

kelancaran Tugas Akhir Penciptaan Tari dengan judul karya Rajni 

Mahasura. 
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Semua yang penata sebutkan adalah orang-orang yang berjasa dalam 

perjalanan perkuliahan dari awal hingga selesai. Semoga Tuhan senantiasa 

memberikan limpahan rahmat dan hidayah agar apa yang telah diberikan dapat 

bermanfaat. 

Yogyakarta, 27 Juni 2018 

Penulis 

 

Rahadjeng Natalie Arinda 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Majapahit merupakan sebuah kerajaan yang berpusat di Jawa Timur, yang 

pernah berdiri sekitar tahun 1293 hingga 1500 M. Kerajaan Majapahit adalah 

kerajaan Hindu-Budha terakhir yang menguasai Nusantara, yang menurut 

Negarakretagama kekuasaanya terbentang di Jawa, Sumatera, Semenanjung 

Malaya, Kalimantan hingga Indonesia Timur.
1
 

Sebelum berdirinya Majapahit, Singhasari telah menjadi kerajaan paling 

kuat di Jawa. Setelah ada banyak pertikaian dengan sesama saudara untuk 

memperebutkan tahta, akhirnya Raden Wijaya dinobatkan menjadi raja dengan 

nama resmi yaitu Kertarajasa Jayawardhana. Dalam masa pemerintahannya, 

kerajaan ini banyak menghadapi masalah, dan banyak pemberontakan yang 

dialami. Gayatri Rajapatni (ibu Tribhuwana Tunggadewi) ditunjuk untuk 

menggantikan posisi Jayanegara tetapi Gayatri tidak mau dan lebih memilih untuk 

mengundurkan diri dari istana. Akhirnya Gayatri menunjuk Tribhuwana 

Tunggadewi untuk menggantikan posisinya menjadi ratu Majapahit. 

Tribhuwana Tunggadewi adalah penguasa ketiga Majapahit yang 

memerintah pada tahun 1328-1351.
2
 Tribhuwana Wijayatunggadewi yang 

dinobatkan sebagai raja Majapahit bergelar Sri Tribhuwanottunggadewi 

                                                             
1
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Majapahit diunduh tanggal 29 Juni 2018 pukul 14.00 

WIB. 
2
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tribhuwana_Wijayatunggadewi diunduh tanggal 29 Juni 

2018 pukul 14.00 WIB. 
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Maharajasa Jayawisnuwardhani (Prasasti Singasari dan Piagam Berumbung, 

1351) atas perintah Gayatri (1328) untuk menggantikan Jayanegara.
3
Tribhuwana 

naik tahta dengan didampingi suaminya yaitu Kertawardhana. Tahtanya berada di 

Kahuripan. Sebuah kawasan yang terletak di Sidoarjo dan merupakan wilayah 

bawahan Majapahit. Oleh sebab itu, Tribhuwana sering disebut Bhre Kahuripan. 

Ketika memerintah, Tribhuwana yang didampingi oleh Adityawarman (sepupu 

Tribhuwana Tunggadewi yang telah diangkat sebagai perdana menteri) 

memposisikan diri sebagai panglima perang di dalam menyerang para 

pemberontak di daerah Sadeng, karena adanya persaingan antara Gajah Mada dan 

Ra Kembar dalam memperebutkan posisi panglima penumpasan Sadeng.
4
 

Tribhuwana Tunggadewi juga terlibat sebagai pengarah susunan rencana besar 

Sumpah Palapa. Prestasi yang diraih oleh Tribhuwana Tunggadewi sangatlah 

menarik, karena pada masa Tribhuwana Tunggadewi memerintah terkenal sebagai 

masa perluasan wilayah Majapahit ke segala arah sebagai pelaksana Sumpah 

Palapa, yang kemudian diteruskan oleh putranya yaitu Hayam Wuruk.  

Tribhuwana Tunggadewi diperkirakan turun tahta tahun 1351 (setelah 

mengeluarkan Prasasti Singasari). Ia kemudian kembali menjadi Bhre Kahuripan 

yang tergabung dalam Saptaprabhu, yaitu semacam dewan pertimbangan agung 

yang beranggotakan keluarga kerajaan. Tidak diketahui pasti kapan tahun 

kematian Tribhuwana Wijayatunggadewi. Serat Pararaton hanya menyebutkan 

bahwa Bhre Kahuripan meninggal dunia setelah pengangkatan Gajah Enggon 

                                                             
3
 Sri Wintala Achmad. Sejarah Raja-Raja Jawa Dari Kalingga Hingga Mataram Islam. 

Yogyakarta:Araska. 2017. p.192 
4
 Sri Wintala Achmad. Sejarah Raja-Raja Jawa Dari Kalingga Hingga Mataram Islam. 

Yogyakarta:Araska. 2017. p.195 
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sebagai patih amangkubumi pada tahun 1371. Tribhuwana Tunggadewi 

didharmakan di Candi Pantarapura di Desa Panggih dan di Candi Rimbi di 

sebelah barat daya Majakerta sebagai Parwati.
5
 

Menurut salah satu seorang narasumber, Setudi Raharjo, mengatakan bahwa 

Tribhuwana Tunggadewi akan diasingkan bersama Brawijaya demi 

kesalamatannya karena kerajaan akan di serang. Akan tetapi Tribhuwana menolak 

dan lebih memilih meninggalkan kerajaan dengan diikuti oleh beberapa 

rakyatnya, yang kemudian Tribhuwana akhirnya menciptakan prajurit Nariratrih, 

dan semuanya perempuan. 

Dari uraian sumber sejarah di atas dapat disimpulkan bahwa Tribhuwana 

Tunggadewi adalah seorang ratu yang memiliki sifat anggun, lembut, cantik tetapi 

tetap tegas dengan jiwa kepahlawanannya dalam membela kerajaan Majapahit 

yang ditujukan untuk memberikan kesejahteraan dan keadilan bagi rakyatnya. 

Lewat karya Rajni Mahasura ingin menunjukkan bahwa perempuan juga 

memiliki kekuatan dan jiwa kepahlawanan untuk dapat lebih dihargai oleh orang 

lain, namun tidak akan merubah sikap dan sifat pribadi bahwa pada kodratnya 

yaitu perempuan. 

Pemilihan motif gerak dan musik iringan dalam karya Rajni Mahasura 

bersumber dari tari Jawa Timur. Tentunya dalam pemberian nama motif gerak 

masih mengambil beberapa nama dari ragam gerak tari Jawa Timur misalnya 

seperti motif laku tiga, motif sembah, motif tindak kencak, motif ayam alas, dan 

motif iket, serta keunsuran dari motif-motif Jawa Timur seperti tanjak, godheg, 

                                                             
5
 Sri Wintala Achmad. Sejarah Raja-Raja Jawa Dari Kalingga Hingga Mataram Islam. 
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gedruk lamba, tindak kencak, iket. Selain itu pemberian nama motif dalam karya 

tari Rajni Mahasura tidak menutup kemungkinan berasal dari gerak yang 

diperoleh dari proses latihan. Karya tari Rajni Mahasura disajikan dalam bentuk 

koreografi kelompok dengan tipe dramatik yang ditarikan oleh tujuh penari 

wanita. Musik tari yang digunakan adalah live music agar kesan dramatik lebih 

terasa dan nuansa yang diinginkan dapat dihadirkan dengan musik iringannya.  

Dari pembahasan di atas muncul pertanyaan kreatif yaitu: 

1. Bagaimana memvisualisasikan tokoh Tribhuwana Tunggadewi ke 

dalam sebuah koreografi kelompok? 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan pemaparan di atas, menciptakan koreografi yang bertemakan 

kepahlawanan seorang wanita adalah memvisualisasikan karakter Tribhuwana 

Tunggadewi. Dalam karya tari Rajni Mahasura, penari mampu memerankan 

karakter Tribhuwana Tunggadewi sebagai seorang ratu dan peran Tribhuwana 

Tunggadewi dalam medan perang. Kemudian sifat-sifat tersebut divisualisasikan 

ke dalam gerak-gerak tari Jawa Timuran yang memiliki ragam gerak yang tegas, 

berwibawa, pandangan mata yang tajam, dan langkah kakinya menapak kuat, 

yang ditarikan oleh tujuh penari wanita. Gerak-gerak tersebut dikembangkan dan 

diolah sesuai dengan tema karya tari Rajni Mahasura, dan dikomposisikan 

menjadi sebuah bentuk koreografi kelompok. 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 
 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Dalam penciptaan karya ini memiliki tujuan dan manfaat yang ingin dicapai, 

yaitu : 

Tujuan  

1. Ingin menggarap sebuah koreografi kelompok dengan latar belakang sosok 

Tribhuwana Tunggadewi. 

2. Memvisualisasikan karakter Tribhuwana Tunggadewi ke dalam sebuah 

koreografi kelompok. 

3. Memberikan kesan estetis kepada penonton tentang tokoh Tribhuwana 

Tunggadewi melalui ragam gerak tari dan musik Jawa Timur. 

Manfaat 

1. Mendapatkan pengalaman menciptakan karya tari yang bersumber dari 

tokoh sejarah Majapahit. 

2. Memberikan pengetahuan kepada penari dan penonton tentang 

Tribhuwana Tunggadewi.  
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D. Tinjaun Sumber  

Tinjauan sumber dalam proses penciptaan adalah sesuatu hal yang penting. 

Tinjauan sumber yang digunakan sebagai sumber acuan, sumber inspirasi, dan 

sumber pengetahuan dalam melakukan proses kreatif. Tinjauan sumber yang 

dapat digunakan sebagai sumber acuan dapat berupa sumber tertulis, sumber 

audio visual, dan sumber lisan. Tinjauan Sumber tersebut menjadi pedoman 

penata tari atau memperkuat konsep selama proses kreatif. Adapun referensi yang 

digunakan dalam penciptaan ini adalah sebagai berikut : 

1. Sumber Tertulis 

Y. Sumandiyo Hadi, Koreografi Bentuk-Teknik-Isi, Cipta Media, 2014, 

Yogyakarta. Dalam buku tersebut di antaranya dibahas tentang elemen-elemen 

dasar koreografi, yaitu gerak, ruang, dan waktu. Penjelasan dalam buku tersebut 

kemudian diterapkan dalam proses improvisasi yang dilakukan bersama penari. 

Tujuan diterapkannya penjelasan dalam buku tersebut adalah untuk mencari 

beberapa kemungkinan yang dapat memunculkan bentuk, teknik, dan isi dari 

proses improvisasi yang dilakukan bersama penari. Bentuk, teknik, dan isi muncul 

setelah dilakukannya penjajakan gerak berdasarkan konsep yang diinginkan. 

Dengan pengolahan pada unsur-unsur gerak kaki, lengan, tangan dan jari-jarinya, 

bagian tubuh, dan kepala, serta memperhatikan prinsip-prinsip kebentukan seperti 

keutuhan, variasi, repetisi, transisi, dan klimaks. 

Jacqueline Smith, Dance Composition A Practical Guide for Teacher, London 

A & Black, 1976, diterjemahkan oleh Ben Suharto, S.S.T., Komposisi Tari 

Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru, Ikalasti. 1985.Referensi yang didapatkan 
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dalam buku tersebut mengenai bagaimana menuangkan ide atau gagasan ke dalam 

bentuk garapan tari dengan melalui beberapa rangsang, seperti rangsang visual, 

rangsang audiovisual, rangsang idesional, rangsang raba, dan rangsang 

kinestetik. Buku tersebut sangat membantu dalam menentukan serta mengetahui 

rangsang apa yang digunakan dalam penemuan ide penciptaan. Rangsang yang 

digunakan dalam karya Rajni Mahasura adalah rangsang visual dan idesional. Hal 

tersebut bermula dari ketertarikan ketika melihat pertunjukan karya tari yang 

berjudul “Prajnaparamita” karya Affita Metha Ovilio dan Aprilia Dwi Setiyarini, 

kemudian dilanjutkan dengan membaca buku Babad Tanah Jawi. 

Y. Sumandiyo Hadi, Aspek-Aspek Dasar Koreografi Kelompok, Manthili, 

2003. Di dalam buku tersebut di antaranya dibahas tentang Wujud Kesatuan 

Komposisi Kelompok Dalam Ruang. Dalam tarian kelompok, rangkaian gerak 

yang terdiri dari motif-motif itu tidak hanya demi kepentingan wujud seorang diri 

penari, tetapi harus mewujudkan keterkaitan dengan penari lain.
6
 Koreografer 

menjadikan ini sebagai tinjauan sumber acuan karena demi mewujudkan kesatuan 

komposisi kelompok dengan menekankan pada struktur keruangannya. Dengan 

pengolahan pola lantai, arah hadap penari, level, dan jarak-antara penari bisa 

mewujudkan kesatuan komposisi yang diinginkan koreografer. 

Sri Wintala Achmad, Sejarah Raja-Raja Jawa, Araska, 2017. Buku ini 

membantu untuk memperkuat konsep karya tari yang akan diciptakan, khususnya 

dalam menciptakan karya tari yang terinspirasi dari tokoh Tribhuwana 

Tunggadewi dengan karakter yang dimiliki oleh Tribhuwana Tunggadewi. Dari 

                                                             
6
Y. Sumandyo Hadi. Koreografi Bentuk-Teknik-Isi. Yogyakarta: Multi Grafindo.  2012. 
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urain sumber sejarah di dalam buku tersebut, penata tari dapat mengetahui 

karakteristik dari Tribhuwana Tunggadewi sebagai ratu dan seorang prajurit, 

dengan sifatnya yang anggun, lembut, cantik, tegas dan berwibawa. Selain adanya 

tokoh Tribhuwana Tunggadewi dalam pemerintahan kerajaan Majapahit, juga 

terdapat banyak kerajaan lain, antara lain: Kahuripan (pendiri:Airlangga), 

Kalingga (pendiri:Mapanji Garasakan), Kadiri (pendiri:Sri Samarawijaya), 

Singhasari (pendiri:Ken Arok), Kesultanan Demak (pendiri:Raden Patah), 

Kesultanan Pajang (pendiri:Mas Karebet), dan Mataram Islam 

(pendiri:Panembahan Senapati). Karena selain dapat memperluas pengetahuan 

tentang sejarah, juga akan dapat menangkap nilai-nilai edukatif dari balik 

kebijakan para raja semasa menjabat sebagai pemimpin negeri. 

Soedjipto Abimayu, Babad Tanah Jawi Terlengkap dan Terasli, Yogyakarta: 

Laksana, 2013. Buku ini membantu untuk memperkuat karya tari yang akan 

diciptakan. Di dalam buku ini terdapat peristiwa pada saat Tribhuwana 

Tunggadewi memerintah kerajaan Majapahit. Di dalam peristiwa perjalanan 

Tribhuwana Tunggadewi memerintah, banyak prestasi yang diraih oleh 

Tribhuwana. Terjadinya perang antara Tribhuwana Tunggadewi (sebagai 

panglima) melawan Sadeng, membuat kagum dan tertarik untuk dijadikan ide 

penciptaan tari dan membuat sebuah karya tari dari peristiwa tersebut. Meskipun 

Tribhuwana Tunggadewi pernah menjadi seorang panglima, Tribhuwana 

merupakan sosok wanita yang anggun tetapi tetap tegas.Selain itu, buku ini 

menceritakan tentang silsilah raja-raja yang pernah memerintah. Silsilah raja-raja 
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tersebut dimulai dari kerajaan Majapahit, Demak, terus berurutan hingga sampai 

kerajaan Pajang dan Mataram 

2. Sumber Videografi 

Produksi Gebyar Koreografi 3 Pend. Seni Tari UNY 2015 karya tari berjudul 

“Prajanaparamita” oleh Affita Metha Ovilio dan Aprilia Dwi Setiyarini. Video 

tersebut yang menjadi dasar keinginan untuk kembali menggarap karya tari yang 

bersumber dari Tribhuwana Tunggadewi. Dari video tersebut dapat dijadikan 

sebagai cara untuk mencari kemungkinan lain yang dapat dijadikan sebuah 

koreografi yang lebih menarik dari segi gerak atau koreografi, musik iringan, rias 

dan busana, penggunaan setting, dan dramatik tarinya. 

Video tari yang berjudul “Raja Patmi Gayatri” dalam Festival Karya Tari Jawa 

Timur 2014, Kabupaten Tulungagung. Dari karya tersebut dapat dijadikan sumber 

acuan dalam penciptaan karya tari ini. Alur dramatik dalam karya tari Raja Patmi 

Gayatri dapat juga dijadikan referensi dalam penentuan dramatik karya Rajni 

Mahasura namun disesuaikan dengan tema yang telah ditentukan oleh penata tari. 

3. Sumber Lisan 

Setudi Raharjo, 56 tahun, yang merupakan seniman tari Mojokerto. Setudi 

Raharjo menceritakan secara runtut tentang Tribhuwana Tunggadewi dari awal 

Tribhuwana akan diangkat sebagai ratu sampai dengan perang melawan Ra 

Kuti.
7
(wawancara: 7 Oktober 2017 pukul 16.30 WIB) 
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